BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 26 responden anak
usia dini (4-5 tahun) dimana 13 responden diberi stimulasi permainan lego dan 13
responden diberi stimulasi permainan balok susun di PAUD Al-lhsan Desa
Gondowangi Wagir Kabupaten Malang, setelah dilakukan analisis data dan
pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari seluruh responden anak usia dini (4-5 tahun) yang diberi stimulasi
permainan lego sebelum diberi stimulasi sebagian besar anak masih
memiliki perkembangan motorik halus kategori kurang. Sesudah diberi
stimulasi permainan lego sebagian besar anak memiliki perkembangan
motorik halus kategori baik.

2. Dari seluruh responden anak usia dini (4-5 tahun) yang diberi stimulasi
permainan balok susun sebelum diberi stimulasi sebagian besar anak
masih memiliki perkembangan motorik halus kategori kurang. Sesudah
diberi stimulasi permainan balok susun sebagian anak memiliki
perkembangan motorik halus kategori baik dan sebagian tetap (tidak
berkembang).

3. Permainan lego lebih efektif meningkatkan motorik halus anak karena
permainan lego lebih melatih keterampilan jari tangan anak untuk

menekan atau memasangkan lego yang akan mempengaruhi koordinasi
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saraf sehingga otot-otot halus anak akan berkembang sehingga dapat

melatih dan mengembangkan kemampuan motorik halus anak.
5.2 Saran
5.2.1 Bagi Profesi Kebidanan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat perbedaan
perkembangan motorik halus anak usia dini antara yang diberi stimulasi
permainan lego dan balok susun. Meski begitu, bidan tetap harus memperhatikan
perkembangan anak secara keseluruhan dalam melakukan penilaian
perkembangan pada anak.
5.2.1 Bagi Orang Tua

Melalui hasil penelitian ini, diharapkan para ibu yang mempunya anak
terutama usia golden age (1-5 tahun) dapat mengerti bahwa anak harus diberi
stimulasi secara terus menerus agar anak dapat berkembang sesuai dengan
usianya.
5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Banyak keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, sehingga saran
untuk peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian dengan
menghilangkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi perkembangan,

memperbanyak waktu penelitian dan responden yang diteliti.



